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RINGKASAN 

MUHAMMAD LUTHFI ARIADI. 23010112140091. 2017. Hubungan antara 

Bobot Potong dengan Bobot Karkas dan Non Karkas Kambing Jawarandu Betina 

di Tempat Pemotongan Hewan Bustaman Semarang. (Correlation Between 

Slaughter Weight with Carcass and Non Carcass of Female Jawarandu Goat at 

Bustaman Slaughter House Semarang) (Pembimbing: ENDANG PURBOWATI 

dan C.M. SRI LESTARI). 

 

Penelitian bertujuan untuk mengkaji hubungan antara bobot potong dengan 

bobot karkas dan non karkas kambing Jawarandu betina. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Juli - Oktober 2016 di Tempat Pemotongan Hewan 

(THP) Bustaman di Jalan MT. Haryono, Kelurahan Purwodinatan, Kecamatan 

Semarang Tengah, Kota Semarang. 

Materi penelitian ini adalah 50 ekor kambing Jawarandu betina yang 

dibedakan menjadi 5 kelompok bobot potong. Prosedur pemilihan ternak yaitu 

dengan mengambil kambing yang masuk ke dalam kriteria kelompok bobot 

potong penelitian yaitu bobot potong I (>10-12 kg), II (>12-14 kg), III (>14-16 

kg), IV (>16-18 kg), dan V (>18-20 kg). Penelitian dilakukan dengan metode 

studi kasus dengan teknik pengumpulan data berupa observasi dan aktivitas 

langsung di lapangan. Parameter yang diamati meliputi bobot potong, bobot dan 

persentase karkas, serta bobot dan persentase komponen non karkas. Data hasil 

penelitian pada pengelompokan bobot potong dianalisis menggunakan analisis 

ragam, hubungan antara bobot potong dengan bobot karkas dan non karkas 

dianalisis menggunakan korelasi dan regresi linier sederhana. 

Hasil penelitian menujukkan bahwa semakin tinggi bobot potong maka 

semakin tinggi pula bobot karkas dan non karkas, sedangkan persentase karkas 

dan non karkas menunjukkan hasil yang bervariasi. Bobot karkas kambing 

Jawarandu betina berkisar antara 5,01-8,38 kg dan bobot non karkas berkisar 

antara 6,29-10,91 kg. Persentase karkas kambing Jawarandu betina berkisar antara 

44,33-47,65% dan persentase non karkas berkisar antara 52,35-56,56%. Terdapat 

hubungan linier yang sangat kuat antara bobot potong dengan bobot karkas (r = 

0,93; P<0,05) dan bobot non karkas (r = 0,94; P<0,05), sedangkan antara bobot 

potong dengan persentase karkas (r = 0,10; P>0,05) dan persentase non karkas (r 

= -0,10; P>0,05) tidak terdapat hubungan. 

Simpulan penelitian ini adalah bobot karkas dan bobot non karkas 

meningkat seiring dengan meningkatnya bobot potong. Terdapat hubungan yang 

erat antara bobot potong dengan bobot karkas dan bobot non karkas, sedangkan 

antara bobot potong dengan persentase karkas dan non karkas tidak terdapat 

hubungan. 
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KATA PENGANTAR 

Sebagian besar masyarakat, khususnya peternak dan jagal pada umumnya 

menilai suatu ternak berdasarkan pada bobot badan serta ukuran tubuhnya. Bobot 

badan berhubungan erat dengan bobot karkas, yang merupakan penentu dalam 

produksi daging. Apabila jagal tidak cermat dalam menentukan ternak yang 

dipotong, maka keuntungan yang diperoleh lebih sedikit dibandingkan dengan 

harga pembelian ternak. Berdasarkan uraian tersebut, perlu adanya sebuah 

informasi mengenai hubungan antara bobot potong dengan bobot karkas dan non 

karkas ternak terutama kambing Jawarandu. 
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perbaikan dalam penulisan skripsi. Ucapan terima kasih penulis sampaikan juga 
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